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“Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung”
(Q.S Ali’Imran: 173)

“Jangan katakan pada Allah “aku punya masalah besar” tetapi katakan pada
masalah bahwa “aku punya Allah yang Maha Besar” -Ali bin Abi Thalib

“Nobody’s perfect. Everyone makes mistakes. But some mistakes will teach you a
great lesson and make you a better person” -Kim Nam-joon

“If you can’t hold it back, it’s okay to cry. You're already more than enough to be
loved”-AgustD

“Don’t compare yourself to others. In this world, there re people who are way better
than me, but if I compare myself to them, I’ll just keep getting smaller. Focus
on yourself” -Kim Seok-jin

“One day you will find all the answers. But for now, focus on enjoying the present,
trusting your choices, and believing in yourself. You re exactly what you are
supposed to be. And i hope that the universe will give you all the good and
genuine things that you deserve.”

“It’s important to be there for others, but don’t forget to be there for yourself too.
Because it’s not selfish to make yourself the most important person in your
life ”
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Hubungan Perbandingan Sosial ke Atas
Dengan Harga Diri Dewasa Awal Pengguna Instagram
Zidny Azkiya Noor Salsabila
19107010136

INTISARI

Pengguna Instagram sering kerap memiliki permasalahan terkait harga diri. Salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi harga diri pengguna Instagram yaitu perbandingan sosial ke atas.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara perbandingan sosial ke atas dan
harga diri pada pengguna Instagram dewasa awal. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif korelasional dengan jumlah 184 responden yang terdiri dari 30 laki-laki dan 154
perempuan usia dewasa awal. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik non
probability yaitu convenience sampling. Pengumpulan data menggunakan dua skala, yaitu
adopsi skala Rosenberg Self Esteem Scale (RSES) oleh Rosenberg (1979) (Ciarrochi & Bilich,
2006) dan adopsi skala Skala Orientasi Perbandingan Sosial (the lowa-Netherlands
Comparison Orientation Measure, INCOM) oleh Gibbons & Buunk (1999) (dalam Schneider
& Schupp, 2014). Data penelitian dianalisis menggunakan uji korelasi pearson product
moment. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan negatif yang signifikan antara
perbandingan sosial ke atas dengan harga diri pengguna Instagram pada dewasa muda
pengguna Instagram. Selain itu sumbangan efektif perbandingan sosial ke atas terhadap harga
diri sebesar 10,6%. Terdapat perbedaan tingkat perbandingan sosial ke atas berdasar jenis
kelamin dengan perempuan melakukan perbandingan sosial lebih tinggi. Hasil penelitian ini
memberikan implikasi teoritis bahwa harga diri pengguna Instagram sebagian ditentukan oleh
seberapa jauh perbandingan sosial ke atas dilakukan.

Kata kunci: Dewasa Awal, Harga Diri, Pengguna Instagram, Perbandingan Sosial ke Atas
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The Relation between Upward Social Comparison and Self-esteem among
Early Adult Instagram Users
Zidny Azkiya Noor Salsabila
19107010136

ABSTRACT

Instagram users often have problems related to self-esteem. One of the factors that can affect
the self-esteem of Instagram users is upward social comparison. The purpose of this study was
to determine the relationship between upward social comparison and self-esteem in early adult
Instagram users. This study used a quantitative correlational method with 184 respondents, 30
men and 154 women in early adulthood. The sampling technique used a non-probability
technique, namely convenience sampling. Data collection used two scales, namely the adoption
of the Rosenberg Self Esteem Scale (RSES) scale by Rosenberg (1979) (Ciarrochi & Bilich,
2006) and the adoption of the Social Comparison Orientation Scale (the lowa-Netherlands
Comparison Orientation Measure, INCOM) by Gibbons & Buunk (1999) (in Schneider &
Schupp, 2014). The research data were analyzed using the Pearson product-moment correlation
test. The results showed a significant negative relationship between upward social comparison
and self-esteem of Instagram users in young adult Instagram users. In addition, the effective
contribution of upward social comparison to self-esteem is 10.6%. There are differences in the
level of upward social comparison based on gender, with women making higher social
comparisons. The results of this study provide theoretical implications that the self-esteem of
Instagram users is partly determined by how far upward social comparison is carried out.

Keywords: Early Adults, Instagram Users, Self-Esteem, Upward Social Comparison
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era serba digital seperti saat ini, kecanggihan teknologi
menghadirkan perkembangan berbagai platform media sosial. Platfrom-
platform tersebut membantu individu untuk berkomunikasi jarak jauh,
mengakses informasi dan mengekspresikan diri. Media sosial dibutuhkan
karena keefisiannya dalam jarak dan waktu untuk dapat berinteraksi dengan
orang lain. Adanya media sosial juga menyuguhkan berbagai hiburan yang
sangat menarik bagi pengguanya untuk bisa dinikmati. Pengguna media sosial
dapat melakukan interaksi online termasuk membuat status, meng-upload foto,
video dan bahkan mencurahkan perasaanya melalui fitur-fitur seperti caption
atau status (Kusumasari & Hidayati, 2014).

Menurut laporan dari We Are Social, diketahui bahwa bulan Januari
2024, sebanyak 139 juta jiwa di Indonesia termasuk pengguna aktif media
sosial. Jumlah tersebut setara dengan 49,9% dari populasi dalam negeri . Tentu
hal tersebut mengindikasikan penggunaan media sosial yang masif di
masyarakat Indonesia (We are sosial, 2024). Berdasarkan data daftar negara

pengguna Instagram tersebesar menurut laporan We Are Social dan Meltwater,



negara Indonesia menduduki posisi keempat dengan jumlah pengguna
Instagram terbanyak sebesar 102,15 juta jiwa pada April 2024 (Rizaty, 2024).
Pada tahun 2024, di Indonesia platfrom Instagram menduduki peringkat kedua
setelah Whatsaap yang paling sering digunakan (Riyanto, 2023). Jika dilihat
dari data NapoleonCat, pengguna Instagram Indonesia per bulan mei 2024

mencapai jumlah 90,183 juta pengguna (Julius, 2024).

Instagram adalah sebuah layanan jejaring sosial di mana pengguna
dapat membagikan foto dan video yang disukai untuk dibagikan kepada
pengguna Instagram lainnya dan juga dapat memberikan caption, komentar,
dan pesan di setiap postingannya guna mempermudah berkomunikasi melalui
Instagram (Sari & Siswono, 2020). Dalam bermain Instagram, meski banyak
manfaat yang didapatkan seperti sebagai ajang bertukar informasi, media
mengekspresikan diri dan juga berkomunikasi, namun ada permasalahan yang
muncul juga. Salah satunya adalah terkait masalah harga diri. Penelitian
Woods & Scott (2016) mengungkapkan bahwa individu akan memiliki harga
diri rendah ketika ia lebih banyak menggunakan media sosial seperti
Instagram. Harga diri pengguna Instagram harus diteliti dikarenakan dengan
menggunakan Instagram dapat mempengaruhi tinggi rendahnya harga diri

individu.



Leary & Baumeister (2000) mendeskripsikan harga diri sebagai
penilaian terhadap diri sendiri dari segi positif maupun negatifnya dengan
menilai sejauh mana individu tersebut dapat melihat dirinya berharga.
Menurut Kernis (2003) harga diri mengacu pada bagaimana seseorang menilai
dirinya sendiri di mana hal tersebut juga berpengaruh terhadap sikapnya untuk
berhadapan dengan lingkungan di sekitarnya. Myers (dalam Lumbanraja &
Hariadi, 2023) juga mengemukakan bahwa harga diri adalah bagaimana
seseorang memiliki perasaan yang menyeluruh tentang dirinya di mana
perasaan tersebut digunakan untuk menilai sikap dan kemampuan yang
dimiliki. Coopersmith ( dalam Yollanda & Barus, 2023) menunjukkan
terdapat beberapa aspek harga diri yaitu kekuatan, keberartian, kebajikan dan
kemampuan. Harga diri yang ideal yaitu seperi memiliki kepercayaan diri,
memiliki pandangan hidup yang positif, memperlakukan diri sendiri dengan
baik, mampu menjalin hubungan yang sehat dengan diri sendiri maupun orang
lain.

Individu dengan harga diri yang tinggi memiliki karakteristik seperti
memberi penghargaan untuk diri sendiri, percaya diri dan percaya pada
kemampuannya, merasa berguna, serta merasa bahwa keberadaanya berarti di
dunia ini. Contohnya, bila individu telah mempunyai harga diri yang tinggi
maka ia akan percaya pada pecapaiannya yang sesuai dengan apa yang
diharapkan oleh dirinya dan orang di sekitarnya. Dengan memiliki keyakinan

tersebut akan mendorong individu untuk mencapai impian mereka dengan



sungguh-sungguh (Refnadi, 2018). Begitupun sebaliknya, individu dengan
harga diri rendah memiliki karakteristik seperti memiliki rasa tidak berharga
dan tidak memiliki kemampuan yang bisa diandalkan, memiliki ketakutan
dalam merespon orang lain, merasa tidak bahagia dan tidak dapat berkomunkasi

dengan baik (Ahmad & Oktaviani, 2019).

Menurut American Psychological Association (APA) maksud dari
harga diri yang tinggi yaitu ketika individu mendapatkan penilaian yang
rendah di sekitar lingkungannya maupun mendapatkan hasil yang tidak sesuai
dengan apa yang diharapkan. Individu yang memiliki harga diri yang tinggi
akan memiliki rasa tidak mudah untuk berputus asa, justru akan melakukan
pengembangan pada ketrampilan untuk mengatasi kesulitan dan
menempatkan hal negatif ke dalam sudut pandang yang berbeda. Dikarenakan
individu tersebut akan lebih mampu untuk mengatasi stres, cemas, dan
tekanan yang sedang dihadapi. Sedangkan, individu yang memiliki harga diri
rendah, jika menghadapi situasi yang sama, maka respon dari individu tersebut
lebih cenderung memiliki perasaan negatif terhadap dirinya. Selain itu,
dampak dari harga diri yang rendah dapat mengalami gejala depresi,
rendahkanya kepercayaan diri dan rentan mengalami kecemasan, khususnya

pada masa dewasa awal (Masselink, dkk, 2018).



Dalam konteks pengguna Instagram dewasa awal, individu pada
dasaranya telah beranjak dari masa remaja. Dalam hal ini dewasa awal
dideskripsikan Santrock (dalam Millenia & Kurniawan, 2022) adalah masa
peralihan dari masa remaja ke masa dewasa yang memiliki rentang usia berkisar
18-25 tahun yang ditandai dengan eksplorasi dan eksperimen. Pada masa inilah
seorang individu sudah memulai bereksperimen dan bereksplorasi yang mana
juga diwarnai dengan perubahan-perubahan yang berkelanjutan. Kemudian,
alasan penelitian ini meneliti pengguna Instagram dikarenakan secara unik
individu tersebut memiliki motif untuk mendapatkan validasi dari pengguna
Instagram lainnya, misalnya ketika memposting foto memiliki harapan liking
dan comment serta persetujuan atau validasi dari orang lain yang menggunakan
Instagram.

Individu pengguna Instagram dewasa awal idealnya sudah mampu
memiliki kematangan emosi dan harga diri yang baik dibandingkan ketika
mereka masih dalam fase remaja. Di mana individu dewasa awal sudah
memiliki kemampuan untuk menerima kritikan dari orang lain dan tidak merasa
selalu benar. Hal itu bertujuan supaya ketrampilan yang dimiliki dapat berubah
menjadi lebih baik dari yang sebelumnya (Anderson, dalam Santrock, 2011,
Wahyuni et al., 2022). Adapun dari hasil penelitian terkait perkembangan harga
diri yang dilakukan oleh Orth et al (2010) bahwa di usia dewasa awal harga diri
pada diri seseorang meningkat. Tetapi kenyataanya seperti yang dipaparkan di

atas terkait pengguna Instagram memiliki permasalahan harga diri rendah.



Khususnya, masih ada individu dewasa awal yang memiliki harga diri yang

rendah.

Peneliti telah melakukan preliminary study terkait harga diri pengguna
Instagram. Survey singkat tersebut melibatkan 57 dewasa awal pengguna aktif
Instagram yang bermain aplikasi tersebut selama 2-5 jam per hari, bahkan
lebih. Salah tiga dari contoh pertanyaan dalam prelimintary melalui survey
yang mengacu pada teori harga diri milik Rosenberg (1965) adalah; “Ketika
bermain Instagram, apakah kamu merasa terstimulus untuk menilai diri kamu
kurang sukses?”. “Ketika kamu bermain Instagram, apa kamu merasa diri
kamu berharga selayaknya orang lain?”. “Ketika kamu mendapatkan like atau
komentar yang sedikit pada postingan kamu di Instagram, apakah kamu
merasa diri kamu gagal dan menjadi tidak berharga?”. Lalu, sebanyak 43,9%
diketahui merasa terstimulus untuk menilai dirinya kurang sukses. Sebanyak
36,8% merasa dirinya tidak berharga. Sebanyak 10,5% mengaku dirinya
gagal dan tidak berharga jika individu tersebut mendapatkan like atau
komentar yang sedikit pada postinganya. Berdasarkan hasil prelim tersebut
terdapat gap antara yang sesungguhnya dengan diri yang ideal (apa yang
diinginkan dari diri sendiri), hal tersebut akan mucul permasalahan harga diri
individu yang rendah.

Akibat dari harga diri rendah individu mengalami gangguan interaksi

sosialnya, seperti menarik diri, penampilan peran yang berubah, putus asa dan



dapat memicu perilaku kekerasan yang dapat melukai diri, orang lain, maupun
lingkungan di sekitarnya (Purwasih R & Susilowati Y, 2016). Sedangkan,
harga diri yang tinggi dapat menimbulkan dampak positif bagi individu yang
memilikinya, seperti memiliki pendirian yang kuat, bertanggung jawab, dapat
memberi dan menerima Kritik, dan penghargaan yang bijaksana (Khera, dalam
Hasiolan & Sutejo, 2015). Maka dari itu, harga diri berperan penting bagi
kehidupan individu karena akan berpengaruh pada tingkah laku individu
tersebut. Harga diri yang rendah akan berdampak buruk pada diri individu. Di
mana akan menyebabkan masalah kesehatan mental, tingkah laku yang
menyimpang, dan berbagai hal lainnya yang tidak menguntungkan bagi
individu tersebut (Trzesniewski et al., 2006). Meskipun demikian, harga diri
tidak menyebabkan kematian secara langsung, tetapi dapat berisiko
melakukan kekerasan pada diri sendiri maupun orang lain jika tidak segera
diebrikan bantuan untuk melakukan mekanisme koping yang baik.

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi harga diri, yaitu faktor internal
dan eksternal. Faktor internal terdiri dari jenis kelamin, intelegensi, kondisi
fisik individu, dan perbandingan sosial ke atas. Sedangkan faktor eksternal
terdiri dari faktor keluarga dari segi dukungan dan keterlibatan orang tua,
kehangatan orang tua, harapan dan Kkosistensi orang tua, pola asuh dan
modeling, serta lingkungan sosial yang berasal dari kompetisi, kesuksesan di
bidang tertentu, dan nilai kebaikan (Ghufron & Risnawta, dalam Nafeesa &

Novita, 2021).



Salah satu faktor internal yang dapat berpengaruh pada harga diri
pengguna Intagram adalah perbandingan sosial ke atas, yang mana telah
merujuk kepada riset-riset terdahulu. Dalam penelitian Hasanati & Aviani
(2020) terdapat dampak negatif pada individu yang melakukan perbandingan
sosial saat mengakses Instagram, di mana harga dirinya menjadi rendah.
Sehingga menyebabkan timbulnya masalah pada individu tesebut. Contohnya
seperti merasa kesulitan untuk menyampaikan pendapatnya, jika dikritik
merasa terluka, memiliki penyesuaian yang tidak baik, kesepian, performa
akademik rendah, dan depresi (Delamater & Myres 2011, dalam Hasanati dan
Aviani, 2020).

Perbandingan sosial ke atas merupakan perilaku membanding-
bandingkan diri sendiri dengan seseorang yang dianggap lebih unggul dalam
pengetahuan, kemampuan dan sebagainya (Guyer & Vaughan, 2018). Baron &
Byrne (dalam Putra, 2018) menjelaskan bahwa perbandingan sosial ke atas
adalah individu melakukan perbandingan diri dengan orang lain yang dinilai
lebih baik dari dirinya. Perbandingan sosial yang sehat bagi individu yaitu
dengan bersyukur dengan apa yang telah dimiliki dan fokus untuk
mengembangkan potensi diri.

Selain itu, membandingakan diri sendiri dapat menyebabkan
munculnya perasaan negatif dan dapat menurunkan perasaan positif yang ada
di dalam diri (Appel et al., 2016). Wang et al., (2017) menjelaskan dalam hasil

penelitiannya bahwa dengan melihat postingan orang lain di Instagram, maka



seseorang menjadi membandingkan dirinya dengan orang lain. Hal tersebut
menjadi penyebab harga diri dan kepuasan hidup seseorang rendah. Individu
yang sering menggunakan Instagram cenderung akan melakukan perbandingan
sosial ke atas (upward social comparison) dari pada melakukan perbandingan
sosial ke bawah (downward social comparison). Hal itu akan berakibat
timbulnya rasa cemburu dan akan memiliki harga diri rendah jika individu
tersebut membandingkan diri sendiri dengan orang lain yang berada di atasnya
(Yang, 2016).

Evelin & Adishesa (2020) mengungkapkan bahwa Instagram memiliki
pengaruh pada perubahan harga diri. Ketika individu menggunakan Instagram
maka ia akan membandingkan dirinya dengan orang lain yang yang dirasa lebih
baik darinya. Menurut Bergagna & Tartaglia (2018) harga diri yang rendah
pada individu ditimbulkan oleh kecenderungan perilaku perbandingan sosial.
Hasil penelitian Baun & Rahayu (2023) mengungkapkan bahwa pengguna
media sosial yang cenderung membandingkan diri dengan orang lain yang lebih
baik darinya, akan berdampak pada rendahya harga diri yang dimiliki. Jadi,
ketika memperbandingkan diri dengan orang lain yang lebih baik dari individu
tersebut akan berpengaruh pada tinggi rendahnya harga diri individu.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti
ingin mengetahui lebih lanjut “Apakah terdapat hubungan antara perbandingan

sosial ke atas dengan harga diri pada pengguna Intagram dewasa awal?”



B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara perbandingan

sosial ke atas dan harga diri pada pengguna Instagram dewasa awal.
C. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dua manfaat yaitu
manfaat teoritis dan manfaat praktis. Manfaat yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah sebgaia barikut:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan menghasilkan kontribusi secara
teoritis di rumpun psikologi sosial dan psikologi siber. Khususnya dalam
tema hubungan perbandingan sosial ke atas dan harga diri pada konteks
pengguna Instagram.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Dewasa Awal Pengguna Instagram
Hasil penelitian diharapkan bisa memberikan pemahaman kepada
subjek penelitian terkait hubungan antara perbandingan sosial ke atas
dengan harga diri bagi dewasa awal pengguna Instagram.
b. Bagi Masyarakat Umum
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
kepada pembaca terkait hubungan perbandingan sosial ke atas dengan

harga diri dalam konteks pengguna Instagram.
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c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dan referensi bagi
penelitian selanjutnya dengan melakukan pengembangan dan
memperkuat penelitian yang berhubungan dengan perbandingan sosial

ke atas dan harga diri pengguna Instagram.
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D. Keaslian Penelitian

Peneliti melakukan penelusuran terkait penelitian-penelitian sebelumnya tentang perbandingan sosial ke atas dan

harga diri pengguna Instagram.

Tabel 1. Literature Review

No. Nama Judul Tahun Grand Theory  Metode Alat Ukur Subjek  dan Hasil
Peneliti Penelitian Lokasi Penelitian
Penelitian
1 Aulia  Nur Hubungan 2018  Teori Kontrol Kuantitatif Alat ukur dari Subjek Hasil
Laeli, Eka Kontrol Diri Diri dari penelitian ini penelitian ini penelitian ini
Sartika, dan Harga Diri Hurlock menggunakan adalah 54  menunjukkan
Furgan tehadap (2011). skala mahasiswa bahwa kontrol
Nugraha Kecenderungan kecenderungan Psikologi diri dan harga
Rahman, Narsistik pada Teori  Harga narsistik dari semester awal diri berkolerasi
Rifka Mahasiswa Diri dari Suhartati (2016), vyaitu semester negatif
Fatchurrahmi  Semester Awal Coopersmith skala kontrol diri 2 yang berusia terhadap
Pengguna (Lestari & dan skala harga 18-22 tahun Kkecenderungan
Instagram Koentjoro, diri. yang narsistik pada
2002). menggunakan  mahasiswa
Verkuyten Instagram dan semester awal
(2005). Baron menggunggah  pengguna
dan Byrne foto atau video Instagram.
(2012).




No. Nama Judul Tahun Grand Theory  Metode Alat Ukur Subjek  dan Hasil
Peneliti Penelitian Lokasi Penelitian

Penelitian
Teori lebih dari lima
Kecenderungan kali.
kepribadian Lokasi
Narsistik  dari penelitian ini
American di Universitas
Psychiatric Ahmad
Association Dahlan,
dalam DSM V Yogyakarta.
(2013).

2 Uswah Hubungan 2020  Teori Self- Kuantitatif Alat ukur self- Subjek Menunjukkan
Hasanati, Social Esteem dari Korelasional esteem penelitian ini hasil uji regresi
Yolivia Irna Comparison Baron & Byrne menggunakan adalah pada social
Aviani dengan  Self- (2003). State Self-esteem pengguna comparison

Esteem pada Heatherton & Scale (SESS). Instagram sebanyak
Pengguna Polivy (1997). yang berusia 13,6%  yang
Instagram : dewasa awal berpengaruh
Social 18-35 tahun pada self-
Comparison yang esteem  pada
Teori  Social menggunakan berjumlah 152 subjek
Comparison alat ukur lowa- orang, yang penelitian.
dari  Festinger Netherlands terdiri dari 117 Jadi,
(1954) Comparison orang (77%) kesimpulannya
Orientation perempuan adalah  social
Measure dan 35 orang comparison
(INCOM). (23%)  laki- memiliki
laki. sedikit




No. Nama Judul Tahun Grand Theory  Metode Alat Ukur Subjek  dan Hasil

Peneliti Penelitian Lokasi Penelitian
Penelitian
Lokasinya di pengaruh pada
Bukittinggi. self-esteem.

3 Erina  Gita Penerapan 2020  Teori Self- Kualitatif - Subjek Menunjukkan
Lestari, Rational Esteem dari  Studi Kasus penelitian ini dari  Teknik
Masturi, Emotive Susanto (2018: adalah Assertif
Indah Lestari Behavior 264). sebanyak 2 Tranning yang

Therapy siswa SMK digunakan oleh
Teknik Assertif PGRI 1 peneliti untuk
Trainning Mejobo Kudus mengatasi
Untuk yang berinisial harga diri yang
Mengatasi Self- J dan SA di rendah itu
Esteem Rendah mana bekerja secara
mempunyai optimal.
harga diri  Sehingga
rendah. perubahan pola
pikir, peasaan
dan  perilaku
negatif ada
subjek  dapat
berubah
menjadi  self-
esteem  yang
meningkat.

4 Shaohai The Effects of 2020  Teori Kuantitatif Alat ukur Subjek Hasil

Jiang dan Instagram Use, kecemasan penelitian ini  dipenelitian ini  penelitian ini
Social sosial dari pada kecemasan sebanyak 388 menunjukkan
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No. Nama Judul Tahun Grand Theory  Metode Alat Ukur Subjek  dan Hasil
Peneliti Penelitian Lokasi Penelitian
Penelitian
Annabel Comparison, Schlenker & sosial adalah subjek dengan bahwa
Ngien and Self- Leary (1982) Social rentang  usia penggunaa
Esteem on Interaction 21-72  tahun Instagram
Social Anxiety  Scale yang ternyata tidak
Anxiety: A Teori harga diri dari Mattick et al menggunakan  secara
Survey Study in dari Leary & (1989). Instagram. langsung
Singapore Baumeister Lokasinya berpengaruh
(2000). Alat ukur harga berada di pada
diri Singapura. peningkatan
menggunakan kecemasan
Rosenberg  Self- sosial.
i Esteem Scale
Teori (Rosenberg,
perbandingan 1965).
sosial dari
Festinger
(1954). Alat ukur

perbandingan
sosial
menggunakan
lowa-
Netherlands
Comparison
Orientation
Measure dari
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No. Nama Judul Grand Theory  Metode Alat Ukur Subjek  dan Hasil
Peneliti Penelitian Lokasi Penelitian
Penelitian
Gibbons &
Buunk (1999).
5 Amanda Pengaruh Self- Teori Self- Kuantitatif Alat Ukur harga Subjek Hasil
Amalia, Indri  esteem esteem dari Kausalitas diri yaitu Self- penelitian ini menunjukkan
Utami terhadap Fear Rosenberg esteem Scale adalah bahwa seca
Sumaryanti  of Missing Out (1965), Murk (RSES) dari individu signifikan self-
pada Emerging (2006), Kemis Rosenberg(1965) pengguna aktif esteem
Adulthood (2003). dan dimodifikasi Instagram (p>0.05) di
Pengguna oleh Marogi minimal satu mana
Instagram Teori  FoMo Nolen (2019). jam  perhari berpengaruh
dari Przybylski sebanyak 196 pada FoMo
et al (2013). Alat ukur FoMo orang yang seseorang.
yaitu  adaptasi berada di masa
dari Azmi (2019) emerging
menggunakan adulthood di
FOMO Scale Kota Bandung.
dari Przybyiski et
al (2013).

6 Yongzhan Li Upward Social Teori Kuantitatif Alat ukur  Subjek Terdapat
Comparison perbandingan menggunakan penelitian kecemburuan
and Depression sosial ke atas upward  social berjumlah 980 antara
in Social dari Feinstein comparison siswa SMA. hubungan
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No. Nama Judul Tahun Grand Theory  Metode Alat Ukur Subjek  dan Hasil
Peneliti Penelitian Lokasi Penelitian
Penelitian
Network et al (2013) dan scale (Bai et al, Lokasi perbandingan
Settings Vogel et al 2013) di mana Penelitian di sosial ke atas
(2015), Appel diadaptasi  dari China. pada sosial
et al (2015) dan Gibbons and network  sites
Sloman et al Buunk  (1999) (SNSs) dengan
(2003), Dunn et lowa- gejala depresi.
al., 2012). Netherlands
Comparison
Orientation
Measure.
Teori  depresi Alat ukur depresi
dari Peres et al menggunakan
(2017), Laura Studies
dan Owens Depression Scale
(2015). (Wang et al,
1999).
Teori self- Pengukuran
efficacy efikasi diri
Luthans, et al. diukur
(2007), menggunakan
Ebstrup, et al. General Self-
(2011), Efficacy  Scale
Bandura (GSES) dari
(1997). Cina.
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modifikasi sesuai
dengan konteks
dari penelitian.

No. Nama Judul Tahun Grand Theory  Metode Alat Ukur Subjek  dan Hasil
Peneliti Penelitian Lokasi Penelitian
Penelitian
7 Johan Satria Peran Syukur 2018  Teori Kuantitatif Perbandingan Penelitian ini  Menunjukkan
Putra sebagai Perbandingan sosial menggunakan hasil  bahwa
Moderator Sosial dari menggunakan subjek dari dalam
Pengaruh Festinger alat ukur lowa- pelajar dan menggunakan
Perbandingan (dalam Netherlands mahasiswa media  sosial
Sosial terhadap Baumeister & Comaprison yang  masih terdapat peran
Self-esteem Fingkel, 2010). Orientation berada di masa yang signifikan
pada Remaja Scale (INCOM) remaja Yyang dari rasa
Pengguna Teori Self- diadaptasi  oleh berusia sekitar syukur  yang
Media Sosial esteem  dari Schneider & 14-19 tahun ada pada
Damian & Schupp (2014) dengan jumlah subjek remaja
Robins (2010) ke dalam bahasa 200 orang yang
Indonesia. remaja mempengaruhi
pengguna aktif pada
Alat ukur harga media sosial perbandingan
diri yaitu sosial dengan
menggunakan Facebook atau self-esteem.
State Self-esteem Instagram.
Scale dari Lokasi
Heatherton & penelitian
Polivy (1991) di berada di DKI
mana telah di Jakarta.
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No. Nama Judul Tahun Grand Theory  Metode Alat Ukur Subjek  dan Hasil
Peneliti Penelitian Lokasi Penelitian
Penelitian
8 Desiree “Looking Up 2019  Teori Kuantitatif Perbandingan Subjek  pada Hasil pada
Schmuck, and  Feeling perbandingan  two-wave sosial ke atas penelitian ini penelitian ini
Kathrin Down”.  The dri ke atas dari panel survey menggunakan berjumlah 833 menunjukkan
Karsay, Jorg influence of Vogel et al, dengan data alat ukur skala orang dewasa bahwa dengan
Matthes, mobile social (2014), Buunk longitudinal. likert yang terdiri yang memiliki menggunakan
Anja Stevic  networking site dan  Gibbons dari 5 poin dari internet di Facebook
use on upward (2005) lee ponselnya. dapat
social Lokasinya menyebabkan
comparison, berada di perbandingan
self-esteem, Jerman. sosial ke atas di
and mana harga diri
well-being ~ of Teori self- Self-esteem dan
adult esteem dari menggunakan kesejah_tere}ap
smartphone Rosenberg et al alat ukur skala pada individu
USers (1995). dari  Rosenberg dapa_t _beru_bah
(1965)  sebagai me_njadl t_|o_lak
peneliaian sifat. baik  seiring
waktu.
Sedangkan
dalam
Teori Kesejahteraan menggunakan
kesejahteraan menggunakan Instagaram
dari Diener et alat ukur skala dapat
al (2018). likert 5 poin. berpengaruh
negatif  pada
kesejahteraan
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No. Nama Judul Tahun Grand Theory  Metode Alat Ukur Subjek  dan Hasil
Peneliti Penelitian Lokasi Penelitian
Penelitian
bagi
penggunanya.
9 Pie Liu, Upward social 2019  Teori Kuantitatif Alat ukur Subjek Menunjukkan
Jinglun He, comparison on perbandingan perbadingan penelitian ini bahwa dengan
Aimei Li social network sosial ke atas sosial ke atas adalah perbandingan
sites and dari Vogel et al menggunakan mahasiswa sosial ke atas
impulse (2014). kuesioner. sebanyak 430 dalam  sosial
buying: A yang berusia network sites
moderated antara  17-24 (SNSs)
mediation — - tahun. menimbulkan
model of Teo_rl |mpulse_ Impulse  buying Lokasinya efek negative
negative affect buying i menggunakan berada di karena
o Book (1987), alat ukur Impluse o
and rumination Verplanken Buying Tendency Universitas _ {nerjy_ebebakan
eral (2005). Scale (BT, Y29 ada di individu
Verpanken & ina. dewasa awal
Harabadi, 2001). melakukan
impulse
buying.
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No. Nama Judul Tahun Grand Theory  Metode Alat Ukur Subjek  dan Hasil
Peneliti Penelitian Lokasi Penelitian
Penelitian
10 Hidayati, Efektivitas 2020  Teori Kuantitatif Menggunakan Subjek Hasil dari
Fivi Cognitive perbandingan  Pre-post pre-test, penelitian ini  kuantitatif
Nurwianti Behavioral sosial ke atas Design dan pertengahan sesi, berjumlah dua CBT
Group Therapy dari Festinger kualitatif post-test dan sesi laki-laki  dan menunjukkan
berbasis (1954). follow up. empat bahwa terdapat
Daring dalam perempuan peningkatan
Meningkatkan mahasiswa pada self
Self Esteem ™ program esteem  yang
pada _ Kecemasan sarjana d_iikuti _pleh
Mahasiswa dari Kring et al Alat ukur fal_<u|tas_ ~ ftiga partisipan
yang _ (2012) kecemasan psikologi di dengan
Mengalami men K Universitas X memiliki gejala
ggunakan :
Kecemasan State Trait Y2y berusia cemas.
dalam Anxiety 18-21 tahun. ﬁed(imgakand
Upward Social asi ari
Comparison Inventory (STAI) kualitatif
menujukkan
bahwa terdapat
perubahan
dalam cara
Alat untuk memandang
mengukur suatu masalah
tingkat afek yang  dimiliki
positif dan yang — mana
negative  yang lebih  adapatif
terjadi  dalam dari pada
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No. Nama Judul Tahun Grand Theory  Metode Alat Ukur Subjek  dan Hasil
Peneliti Penelitian Lokasi Penelitian
Penelitian
satu waktu yaitu sebelum
Positive  Affect mengikuti
Negative terapi.

Affect Scale
(PANAS) vyang
terdiri dari 20
item  (Watson,
Clark, &
Tellegen, 1988).

Alat ukur
Rosenberg  Self
Esteem

Scale  (RSES)
dari Morris
Rosenberg
(1965) yang
terdiri dari 10
aitem.
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No. Nama Judul Tahun Grand Theory  Metode Alat Ukur Subjek  dan Hasil
Peneliti Penelitian Lokasi Penelitian
Penelitian
11  Jaeyoung Understanding 2021  Teori Kuantitatif Alat ukur untuk Subjek Menunjukkan
Park, the Behavioral perbandingan perbandingan penelitian ini hasil (B =
Beomsoo Consequences diri ke atas sosial ke atas dan adalah 0,703,P=0,000)
Kim and of Upward Smith, R.H. emosi pengguna aktif pada
Sunhee Park  Social (2000), Meier perbandingan Instagram perbandingan
Comparison on et al (2020). sosial ke atas yang Dberusia ke atas di
Social masing-masing  antara 20-49 Instagram
Networking menggunakan tahun memiliki
Sites: The skal likert 5 poin. berjumlah 330 hubungan yang
Mediating Role i : orang. positif dengan
of Emotions Teori  emosi emosi, di mana
Perbandingan dalam
ke _atas dari menggunakan
Smith (2000) Instagram
dapat memicu
kemarahan,
depresi dan iri
hati jika
melakukan

perbandingan
sosial ke atas.
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1. Keaslian Topik

Beberapa penelitian terdahulu sudah ada yang meneliti kedua variabel
yang diteliti dalam penelitian ini yaitu harga diri dan perbandingan sosial ke
atas, sehingga dari segi variabel penelitian ini sama dengan penelitian

sebelumnya.
2. Keaslian Teori

Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu harga diri dan perbandingan
sosial ke atas. Peneliti mengacu pada teori aspek harga diri milik Rosenberg
(1979) (Cast & Burke, 2002). Kemudian. teori yang digunakan oleh peneliti
pada variabel bebas yaitu perbandingan sosial ke atas di penelitian ini adalah
teori dari Gibbons & Buunk (1999) (dalam Schneider & Schupp, 2014). Dari
segi teori yang digunakan, maka penelitian ini menggunakan teori yang sama
dengan teori yang diacu penelitian-penelitian sebelumnya, seperti pada

penelitian Schmuck et al., (2019).
3. Keaslian Alat Ukur

Dalam penelitian ini, untuk mengukur variabel harga diri, peneliti
menggunakan alat ukur adopsi Rosenberg Self Esteem Scale (RSES) dari
Rosenberg (1979) (Ciarrochi & Bilich, 2006) mengacu pada teori aspek harga

diri dari Rosenberg (1979) (dalam Cast & Burke, 2002).
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Kemudian, variabel perbandingan sosial ke atas peneliti menggunakan
skala Orientasi Perbandingan Sosial (the lowa-Netherlands Comparison
Orientation Measure, INCOM) versi adopsi yang disusun berdasarkan aspek-

aspek dari Gibbons & Buunk (1999) (dalam Schneider & Schupp, 2014).
4. Keaslian Sebjek Penelitian

Karekteristik subjek penelitian ini adalah dewasa awal pengguna
Instagram. Penelitian sebelumnya telah meneliti dua variebel tersebut terkait
pada subjek remaja, mahasiswa, dan dewasa secara umum. Jadi, dari segi
karakteristik subjek penelitian ini sama dengan salah satu penelitian
sebelumnya yaitu penelitian dari Hasanati & Aviani (2020) di mana penelitian

tersebut menggunakan subjek dewasa awal pengguna Instagram.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa:

1. Terdapat hubungan (korelasi) yang negatif antara perbandingan sosial ke
atas dengan harga diri dewasa awal penguna Instagram. Semakin tinggi
perbandingan sosial ke atas, maka semakin rendah harga diri yang dimiliki.
Sebaliknya, semakin rendah perbandingan sosial ke atas terhadap orang lain
yang dilihat di Instagram, maka semakin tinggi pula harga diri yang
dimiliki.

2. Berdasarkan jenis kelamin, variabel harga diri menghasilkan nilai 0,285 >
0,05 yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Sedangkan pada
variabel perbandingan sosial ke atas menghasilkan nilai 0,000 < 0,05, yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan.

3. Kontribusi perbandingan sosial ke atas terhadap harga diri pengguna

Instagram sebesar 10,6%.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengajukan
beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukkan untuk kedepannya:
1. Bagi Pengguna Instagram
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi para
pengguna Instagram untuk lebih menghargai diri sendiri dengan apa yang sudah
dimiliki dan memiliki pandangan yang positif dalam menyikapi perbandingan
diri dengan individu yang lebih baik darinya. Mengusahakan menjadi versi
terbaik dari diri sendiri, bukan pada versi orang lain. Mengurangi aktivitas
bermain Instagram. Khususnya bagi dewasa awal pengguna Instagram untuk
lebih fokus menggali potensi diri sehingga bisa lebih memiliki penilaian atau
keberhargaan diri yang lebih baik, sehingga tidak terjebak pada perilaku
perbandingan sosial ke atas.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dan referensi
tambahan terkait topik perbandingan sosial ke atas dan harga diri dewasa awal
pengguna Instagram. Kemudian bagi peneliti selanjutnya diharapkan
melakukan pengembangan dengan meneliti variabel bebas lainnya yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Contohnya yaitu variabel kepribadian, pola asuh,
kelekatan terhada orang tua, trauma masa lalu ,citra tubuh, kepuasan hidup, dan

kecerdasan emosi.
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3. Bagi Masyarakat Umum
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi masyarakat
umum agar memiliki kewaspadaan atau kesadaran terkait harga diri dan
perbandingan sosial ke atas. Contohnya lebih mengenal diri sendiri dengan

fokus mengembangkan sikap positif.
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